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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan di RS Krakatau Medika 

pada periode Agustus - November 2024, didapatkan kesimpulan yang diambil 

sesuai rumusan masalah adalah sebagai berikut:  

1. Kualitas layanan rawat jalan tidak berpengaruh terhadap kepercayaan 

pelanggan pada Instalasi Hemodialisis dengan nilai t-hitung kualitas 

layanan  sebesar 0,795 atau lebih kecil dari t-tabel sebesar 1,655.  

Namun pada pelaksanaan rutin di rawat jalan, kualitas layanan tetap 

dijadikan sebagai poin terpenting di setiap pemberian layanan, pelanggan 

menjadi puas dan percaya terhadap layanan rawat jalan di Instalasi 

Hemodialisis RS Krakatau Medika. 

Pada kegiatan sehari-hari, dokter perawat cepat dan tanggap melayani 

pasien, keluhan-keluhan segera terlayani. Sehingga di saat hemodialisis 

sedang berjalan pasien aman dan setelah selesai hemodialisis, keluhan 

pusing mual lemes berangsur membaik. 

2. Terdapat hubungan  positif antara  kepuasan pelanggan rawat jalan terhadap 

kepercayaan pelanggan pada Instalasi Hemodialisis dengan nilai t-hitung 

kepuasan pelanggan sebesar 2,719 atau lebih besar dari t-tabel sebesar 

1,655. Pasien merasa nyaman dan puas terahadap tindakan hemodialisis 

sehingga percaya akan layanan hemodialisis yang dilakukan di RS Krakatau 
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Medika, dan menjadikan pasien sebagai marketer terbaik bagi layanan 

hemodialisis 

3. Terdapat   hubungan   positif antara   kualitas layanan rawat jalan terhadap 

kepuasan pelanggan rawat jalan pada Instalasi Hemodialisis dengan nilai t-

hitung kualitas layanan  sebesar 21,448 atau lebih besar dari t-tabel sebesar 

1,655. Kualitas layanan terlihat dari pencapaian akreditasi paripurna RS 

Krakatau Medika, serta Instalasi hemodialisis telah memiliki ijin 

operasional PB UMKU ( Kemenkes dan DPMTSP ) sesuai no. 

4. Kepuasan pelanggan dapat memediasi pengaruh antara kualitas layanan dan 

kepercayaan pelanggan pada Instalasi Hemodialisis dengan nilai t-hitung 

kualitas layanan*kepuasan pelanggan sebesar 10,766 atau lebih besar dari 

t-tabel sebesar 1,655. 

Instalasi Hemodialisis dapat dijadikan sebagai kekuatan yang bersifat 

produktif , terlihat dari tahun ke tahun bertambah nya jumlah pasien dan 

jumlah tindakan sehingga diperlukan pengembangan layanan seperti 

penambahan mesin hemodialisis dan penambahan tindakan terapi ginjal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sesuai nilai variable yang 

didapat sebagai berikut :  

1. Rawat Jalan Instalasi Hemodialisis 

a. Layanan ditingkatkan dengan menerapkan dimensi kualitas pelanggan,  

b. Pasien safety selalu diterapkan, misalnya tindakan pencegahan resiko 

pasien jatuh dengan menempelkan gambar ataupun tulisan resiko jatuh. 
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c. kemampuan dokter dan perawat lebih ditingkatkan demi pencapaian 

mutu layanan yang optimal,. 

d. Berikan empati yang lebih terhadap pasien hemodialisis agar psikologis 

pasien merasa dihargai, dan keluhan pasien tertangani. 

e. Meningkatkan pemberian edukasi bersifat promotive dan preventif agar 

tidak terjadi komplikasi penyakit dari gagal ginjal.  

f. Alat Kesehatan dan obat-obatan di ruang hemodialisis disesuaikan 

dengan pedoman PERNEFRI dan peraturan KEMENKES 

g. Mengadakan family gathering bagi pasien dan keluarga pasien, agar 

merasa terhibur serta meningkatkan kekompakan di dalam lingkungan 

hemodialisis 

h. Membuat suatu program bagi pasien dan keluarga hemodialisis untuk 

kembali lagi melakukan tindakan hemodialisis di RS Krakatau Medika. 

i. Tim hemodialisis merupakan tim solid demi tercapainya mutu layanan 

sehingga kepercayaan pasien semakin meningkat. 

Dilihat dari angka survey pelanggan,  

j. Pasien center care supaya dapat dijadikan sebagai moto dalam melayani 

pasien hemodialisis. Dimulai dengan pemakaian identitas diri di tiap-

tiap pasien, agar tidak terjadi kesalahan dalam pemberian asuhan 

keperawata dan tindakan lainnya. 

k. Membuat kepercayaan pasien dan rasa engagemen terhadap layanan 

hemodialisis RS Krakatau Medika tetap di hati pasien dan keluarga. 

2. Manajemen 
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a. Tim marketing rutin mempromosikan layanan hemodialisis yang 

tersedia, seperti health talk, adanya perayaan Hari Ginjal Sedunia, yang 

dirayakan di bulan maret. 

b. Pasien – pasien hemodialisis dapt dijadikan sebagai testimoni dan 

marketer bagi layanan terbaik yang dimiliki oleh rumah sakit. 

c. Memperhitungkan biaya layanan hemodialisis agar pasien tetap rutin 

melakukan hemodialisis di RS Krakatau Medika. 

d. Dapat memberikan terapi obat minum ataupun injeksi tanpa diminta 

biaya, dengan memperhitungkan unit cost. 

e. Sarana dan prasana di maintenance agar tetap baik sehingga menunjang 

layanan 

f. Dokter Spesialis Penyakit Dalam yang telah mengikuti pelatihan 

dialysis, agar diberikan jadwal praktek khusus bagi pasien hemodialisis 

sehingga dapat berkonsultasi secara detail  terhadap keluhan pasien 

hemodialisis. 

g. Merekrut dokter konsultan Ginjal Hipertensi, menjadi dokter mitra agar 

dapat berpraktek di RS Krakatau Medika  

h. Mempermudah jalur pendaftaran layanan hemodialisis, diadakan di 

dalam unit hemodialisis. 

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Memperluas cakupan sampel penelitian agar dapat memberikan nilai 

makna yang lebih jelas 
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b. Agar menambah variable yang dinilai sehingga dapat meningkatkan 

kualitas dan kepercayaan pasien 

c. Penambahan waktu dalam melakukan penelitian sehingga proses 

pengolahan data lebih lama 
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